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«Two Golden Rules” But lam,

Konsep khtiar Menuju Regulasi yang

Legal Drafting: |

Responsif

SH.MH.

.¢ pirmansyah,
Ade Arif Fir N Univ. Lampung

Alumni Unila, Dosen Bagia'n HT: o
Malicia Evendia, SH.MH.

Alumni Unila, Dosen Bagian HTN Univ. Lampung

Every interpretation changes the law and, in that sense, develops it

(Endicott, Vagueness in Law, Oxford, 2000).

I. Pendahuluan

Pada abad kesembilan belas lahirlah sistem hukum modern,
Hukum modern tersebut tertuang dalam peraturan-peraturan tertulis
formal-rasional untuk menjamin kepastian yang dapat diprediksikan.®
Peraturan-peraturan tertulis formal-rasional ini dibentuk dalam
format tertentu dengan menggunakan bahasa yang berbeda-beda
antara negara yang satu dengan yang lainnya. Karakter khas bahasa
yang digunakan akan menentukan makna dari peraturan-peraturan

tersebut, sehingga proses penyusunannya oleh legal drafter selalu
menarik untuk didiskusikan.

Tulisan ini didedikasi _
Muha idedikasikan untuk mengenang berpulangnya Prof. Abdulkadir

mmad, S.H. Penulis sangat beruntun
g karena dapat mengikuti - '
selama menempuh pendidikan strata 1 da i e

e n 2 di . . |
Pembimbing Akademik Penulis selama 4 s Fakultas Hukum Unila. Beliau adalah ‘._

kita harus terus belajar |
hir hayat beliau banyak ;
i rujukan utama bagi |
a. Selamat jalan Prof, '
Kepada Prof. Kadir atas
Whukum Indonesia.

@p Hukum Modern, Badan
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Hukum sebagai peraturan tertulis formal -
i
: |Egm drafter dalam penyusunang membutuhkap

¥, Ecnrun[_{ |
! ara tekiiis : ; > legal dr

, terikat secara teknis dalam penyusungy, Peraturay [:r lﬂﬁﬁr
al - Undang-

da koridor aturan  tepe - :

‘“‘1_’1-1“5::15;5? dalam  merumuskan n;l-::f :cer e ol ey
hﬂlﬂljﬂlgﬂ‘ﬂ akan tergantung pada kemampuan prib;d?l:d: perundan-
" Sel'i"ﬂ}‘ﬂli scorang legal drafter "“h“ﬂ“pk““ FEi:HI keterbatas:

aguasaan dan PE“E.'“&]"“E“_ kata, sehinggy legal  draft !Im:fgl
gasilkan Jugd akan kurang kualitasnya. Kekurangan kualitas tersebut
qapat perbentuk susunan kata atau kalimat dalam legal draft yang
permakna ganda karena pilihan katanya tidak sesual, bahkan pada
condisi di mana sebuah peraturan kehilangan makna substantif yang
mET'-ji""'ﬂi aturan tersebut. Kondisi ini tertenty berdampak negatif dari
ujuan eksistensi sebuah peraturan, yaitu untuk menjamin terciptanya
kepastian hukum dan menghadirkan keadilan dj tengah-tengah
masyarakat. Kehadiran konsep atau ide baru sebagai koridor dalam
legal drafting diharapkan akan meminimalisir kondisi tersebut,

Tulisan ini akan menganalisis dan menguraikan lebih lanjut
fonsep two golden rules dari Peter Butt and Richard Castle yang
bertujuan untuk memberikan guidance pada seorang legal drafter
dalam menyusun peraturan perundang-undangan. Penulis tertarik

untuk menguraikan konsep ini agar dapat memberikan kontribusi
positif dalam perkembangan legal drafting.

lI. Pembahasan

Secara harfiah legal drafting dapat diterjemahkan secara bebas
dengan penyusunan /perancangan Peraturan Perundang-undangan.
Dari pendekatan hukum, legal drafting adalah kegiatan praktek hukum

: misalnya; _Pemerinmh membuat

-223-’
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Juas, melainkan hukum dalam arti scmpit, yakni pcraturan
dalam arti luas, mek )
|)cntml:mg‘—umlnng;‘un. e mpcrwgus konsep negara hukum.

Keberadaan legal draf I|Jl']0 prodjodikoro adalah suaty Negar,
nurut \A‘/i‘F.lU“‘I alat kelengkapan negara kh”SUSnya
ryahnya full:l;lm_mwhan dalam setiap tindakannya
ari p dalam berhubungan tidak boleh
memperhatikan  hukum, i

me

Negara hukum me

yang di dalam wili

alat-alat perlengkapan d

terhadap warga negard dan o

sJainkan ha
sewenang-wenang, melainkan he e atar arus tuniil H
wa orang dalam hubungan kemasy

semus e,

peraturan hukum yang berlaku.
Legal drafting sebagal se

perundang-undangan secara um

: hid
aspek tertentu. Menurut Jimly Ass ;
Peﬁaturan yang baik haruslah dilandaskan kepada aspek filosofis,

sosiologis, yuridis, politis dan administratif da'n kebe‘rl.akuannya jg.ga
haruslah tercermin secara filosofis, sosiologis, yuridis dan politis,
Adapun menurut Van der Vlies, secara umum membedakan dua
kategori asas pembentukan peraturan perundang-undangan yang
patut (algemene beginselen van behoorlijk regelgeving), yaitu asag
formal dan asas material.®

Baik landasan maupun asas pembentukan merupakan aspek
yang sangat penting dan berfungsi sebagai konsep meta norma yang
akan menjiwai sebuah peraturan sehingga harus diperhatikan oleh
legal drafter dalam penyusunan peraturan perundang-undangan.
Sangat berkaitan dan sebagai pelengkap aspek meta norma tersebut
seorang legal drafter juga harus memperhatikan aspek teknikal

buah proses penyusunan peraturyy
um harus dilandaskan pada aspek.
djqie,s pembentukan sebygp,

3 ; o
Hestu Cipto Handoyo (2011), Prinsip-Prinsip Legal Drafting, Jakarta, Danendra,
2011, dalam Nanang Al Hidayat, Implement |

asi Legal Drafting Dalam Proses Penyusunan

Peraturan Daerah Kabupaten/Kota (Studi pada Sekretariat Dewan: Perwakilan Rokyot
Daeah Kabupaten Bungo) Jurnal Serambi Hukum Vo, 11 01 Februari - Juli 2017
Ibid, Nanang Al Hidayat ..., him. 72. ' uart - Juli 2017,

5 i
Jimly Asshiddigie (2006), Perihal Ung
243-244, et L20E

Unda B, Jakarta: Konstitusi Press, him.

Buku Pegangan Perancang
IB-Undangan DEPKUMHAM
1990). Peranan Keputusan
Rfintahan Negara, Fakultas |
5 (2007). lImu Perundang- |
88Ita: Kanisius,.
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perke Kan proses drafting.

“‘Cla'petel' putt and Richard Castle menawark
les” yang dapat diaplikasikan g
o 1E

gnldl’ !
i o[;fﬁ"

dipe!

jas, 1angsuUng, dan ringkas.’
jeo

peraturan  perundang-uny,
pcl‘yl;aan dengan koridor pilihan kata

yules’ dalam legal drafting, berbeq

nakan selama ini, yang dapat meng

d efensif, prolix, dan terlalu berhati-hat;. Th

g :; jdipahami dengan benar) akan mempromosiky
LS

Adapun substansi kons
! gjikan pada tabel satu berikut ini.
disa

gan Utamanyg

dalam  pyp -

453 ketika

an k()nsep “

) the two
am legal (ry

fting. The tug

aturan yang
E #aya penyusunan
€ two golden rules in;
N gaya bahasa yang

ep tersebut

a (icngan
oron

rabel 1. The two ‘golden rules’ Peter Butt and Richard Castle

Golden Rule 1:
The ‘Ordinary Sense’ Of Words
aran  ini  mengharuskan

pemilihan kata-kata diberikan
makna keseharian yang umum
dipahami. Dalam menemukan
makna kata-kata, apakah makna
‘biasa' atau 'teknis' seorang legal
drafter bebas untuk berinteraksi
dengan kamus. Namun, seorang
legal drafter juga  bebas
berpendapat bahwa arti kamus
dari suatu kata tidak dapat
menentukan makna
sebagaimana yang ingin
digunakan oleh legal drafter
dalam konteks yang khusus. ®

Golden Rule 2:

Consistent Terminology

Aturan ini dapat dimaknai
bahwa: ‘Seorang legal drafter
jangan pernah mengubah gaya
bahasa  kecuali jika ingin
mengubah makna, dan selalu
ubah gaya bahasa jika ingin
mengubah makna.' Hal itu juga
dapat dimaknai bahwa kata-kata
yang berbeda dapat digunakan
untuk hal-hal yang berbeda
pula.”

£ 225 -

el

Scanned by CamScanner



atu dapat diketahui bahwa d alam proses legy
satu drafter diharuskan bijak dalam Memjj,
a-kata. Sebanyak mungkin harl‘ls s —— katy.
ita-kata. S€ oh masyarakat sehingga makna darj katy.
e ak berbeda dari apa yang dipahami
secara umum. Selain itu, scorang legal dmfter' l:fl]-us kOnm?:;: X dalam
- ahasa karena konsekuensi dalam pemilihan g,
1 makna kata tersebut, da'rl bara HUMumng,
masing-masing kata memiliki makna terser'ldliri §e1111nig£; perlu kehat;.
hatian dalam pemilihan kata tersebut. l-.lal ini s€ja a?{ te E'E:jn ljpa Yang
diungkapkan oleh Klatt, bahwa doktrin batasﬁllgl ;;a o b'erarﬁ
berpegang pada konsep tekstualisme yang ket-at. Sehingga pemilihgp,
kata dalam legal drafting sangat dimungkinkan t'intuk Mmencapg;
makna yang diinginkan dari aturan tersebut. Melalui the two ‘golden
rules' dari Peter Butt and Richard Castle, diharapkan aturan yang
dihasilkan akan sesuai dengan kondisi hukum masyarakat sehingga
menjadi regulasi bahkan hukum yang responsif.

lan Ayres and John Braithwaite memaknai regulasi yang
responsif bukanlah program yang didefinisikan secara jelas atay
serangkaian resep mengenai cara terbaik untuk mengatur. Sebaliknya,
regulasi yang responsif merupakan strategi terbaik yang digunakan
dan tergantung pada konteks, budaya peraturan, dan sejarah. "
Konsep Ayres dan Braithwaite tersebut dilandaskan pada konsep
hukum responsif dari Nonet dan Selznick yang membedakan tiga
i?jrilltifaztzt;a‘l‘firnyataan—pernye.ltaar}“ dasar terkait dengan hukum
iy yarakat (law and society): (1) hukum sebagai pelayan
€kuasaan represif, (2) hukum sebagai institusj tersendiri yang

mampu menjinakkan represj dan melindungi i '

A ungi integritas diri
hukum sebagai fasilitator dari berbagaj rgl et g 0
dan aspirasi sosia], 2

Dari tabel
drafting, scorang legal
penggunaan ki '
kata yang umuim dipa -~
kata yang dipilih terscbut ti

menggunakan gaya b
kata akan menentuka

. Normativity of Legal
30Portland, OR, USA. PP.6.
i€QUlation Transcending the
BP. 6.

if, terjemahan dari: LaW
ROW. Diterjemahkan oleh
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qlan dengan konteks responsilitagnyy,
1 ] L
(iperhatikan oleh legal drafter day 1y,

qnadth adalah - bahwa  pembentuka, Pt
li i

Y ATETE i . Wl o
dangan paruslah J“HLT mara pida ety hukum Pancasily

v . . : a” waloar e [ H ngr
ot Ariel Eldlhl'l'!‘l'l evakar dalam Pandangg hidup py | :ﬁ .-F'
Jengan sendirinya akan mencerminky Eljuan ol

1 s evcaeigen [ , : menegary o;
L « Aeear VETNE SCC T & i In

Jgi-nilai dasar yang secara [origl dicantumkan talam pembyl; .{
" dalam rumusan lima  cdaggy [ ukaan,

tu lgri yang
s sebaog; binting
Perandan-

. kefilsaf
duststyd B e & | sHatan negarn, dan
gijabarkan 13"1;4;"1"“ dalam pasal-pagal Batang Tuhyh Undang-
ar 184,
yndang Dasa
5 Penutup

mﬂgfﬂ penutup dari tulisan inj dapat dikemukakan simpulan
hagai berikut: Konsep the two golden rylps Butt dan Castle ini
jiandaskan pada dua hal, yaitu the ordinary sense’ of words dan
cnsistent terminology sehingga (jika dipahami dEIlganlbennrj e
mempromosikan gaya bahasa vang jelas, langsung, dan ringkas,
schingga seorang legal drafter diharuskan bijak dalam memilih
penggunaan kata-kata. Sebanyak mungkin harus menggunakan kata-
kata yang umum dipahami oleh masyarakat sehingga makna dari kata-
kata yang dipilih tersebut tidak berbeda dari apa yang dipahami
secara umum. Selain itu, seorang legal drafter harus konsisten dalam
menggunakan gaya bahasa karena konsekuensi dalam pemilihan kata-
kita akan menentukan makna kata tersebut, dan pada umumnya
masing-masing kata memiliki makna tersendiri sehingga perlu kehati-
hatian dalam pemilihan kata tersebut. Melalui konsep ini diharapkan

dapat mewujudkan regulasi yang responsif.

Daftar Pustaka |
A Hamid g, Attamimi, (1990), Peranan Kepulusan Presiden Republik
i Pemerintahan  Negara,

i
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